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Abstrak: Pada mata pelajaran Dasar-Dasar Busana siswa masih mengalami kesulitan dalam mengikuti langkah-
langkah dalam menggambar anaotomi tubuh khususnya pada menggambar wajah, sehingga lebih dari 50% nilai siswa
belum tuntas atau tidak mencapai KKTP. Sehigga perlu adanya perbaikan media dan model pembelajaran yang
diterapkan pada siswa. Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk melakukan penelitian mengenai pengembangan
video tutorial berbasis PjBL materi menggambar wajah. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menghasilkan media
pembelajaran berupa video tutorial berbasis PjBL materi menggambar wajah pada mata pelajaran Dasar-Dasar Busana,
serta mendeskripsikan validitas dan praktikalitas pengembangan media pembelajaran video tutorial berbasis PjBL
materi menggambar wajah siswa Tata Busana Kelas X SMK Negeri 1 Sawahlunto. Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development (R&D) dengan menerapkan model 4D. Media pembelajaran dikembangkan divalidasi oleh
1 guru mata pelajaran Dasar-Dasar Busana dan 2 orang dosen yang ahli dibidang media dan materi. Pada tahap
praktikalitas dinilai oleh guru mata pelajaran dan siswa jurusan Tata Busana. Instrument yang digunakan berupa
lembaran penilaian dengan skala likert. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data deskriptif kualitatif.
Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa media pembelajaran berbasis video tutorial berbasis PjBL materi
menggambar wajah. Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa media pembelajaran video tutorial berasis PjBL
materi menggambar wajah siswa Tata Busana kelas X SMK Negeri 1 Sawahlunto dengan hasil uji validasi media
diperoleh skor 90%, sedangkan validasi ahli materi memperoleh skor 86% sehingga dapat diperoleh total skor 88%
tergolong dalam kategori sangat valid. Pada hasil uji praktikalitas dengan guru mata pelajaran Dasar-Dasar Busana
memperoleh skor 92% dan hasil uji praktikalitas dengan siswa skala kecil dengan jumlah 10 orang memperoleh skor
88% dengan kategori sangat praktis, sedangkan hasil uji coba skala besar dengan jumlah siswa 30 orang memperoleh
skor 86% dengan kategori sangat praktis.

Kata kunci: Menggambar Wajah; Project Based Learning; Video Tutorial.

Abstract: In the subject of Fashion Basics, students still have difficulty following the steps in drawing body anaotomy,
especially in drawing the face, so that more than 50% of students’ scores are not complete or do not reach KKTP. So
it is necessary to improve the media and learning models applied to students. This is the background for the author to
conduct research on the development of PjBL-based video tutorials on face drawing material. The purpose of this
research is to produce learning media in the form of PjBL-based video tutorials on face drawing material in Basic
Fashion subjects, as well as describe the validity and practicality of developing PjBL-based video tutorial learning
media on face drawing material for Fashion Management students in Class X SMK Negeri 1 Sawahlunto. This research
uses the Research and Development (R&D) method by applying the 4D model. The learning media developed was
validated by 1 Fashion Basics subject teacher and 2 lecturers who are experts in the field of media and material. At
the practicality stage, it was assessed by subject teachers and students majoring in Cosmetology. The instrument used
is an assessment sheet with a Likert scale. The data analysis technique used is qualitative descriptive data analysis.
The product produced in this study is in the form of PjBL-based video tutorial-based learning media for face drawing
material. The products produced in this study are in the form of PjBL-based video tutorial learning media for face
drawing material for Fashion Tata students in class X SMK Negeri 1 Sawahlunto with the results of the media
validation test obtained a score of 90%, while the material expert validation obtained a score of 86% so that a total
score of 88% could be obtained, classified as very valid. On the results of the practicality test with the Basic Fashion
subject teacher obtained a score of 92% and the results of the practicality test with small-scale students with a total of
10 people obtained a score of 88% with a very practical category, while the results of a large-scale trial with 30
students obtained a score of 86% with a very practical category.

Keywords : Face Drawing; Project Based Learning; Video Tutorial

PENDAHULUAN

SMK Negeri 1 Sawahlunto merupakan sekolah kejuruan yang menerapkan kurikulum
merdeka belajar. Di SMK Negeri 1 Sawahlunto terdapat beberapa program keahlian diantaranya
adalah program keahlian Tata Busana. Berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) kurikulum
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merdeka belajar terdapat mata pelajaran dasar-dasar busana. Pada mata pelajaran dasar-dasar
busana terdapat beberapa elemen, salah satunya yaitu menggambar mode. Menggambar mode
merupakan materi yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mendesain busana
menggunakan anatomi tubuh baik secara manual maupun secara digital. Materi yang dipelajari di
elemen menggambar mode salah satunya adalah menggambar anatomi tubuh dan dasar ilustrasi
yang mencakup materi menggambar wajah. Karena keterbatasan media pembelajaran pada materi
menggambar wajah siswa dihadapi dengan permasalahan bahwa siswa sering kali merasa kesulitan
dalam menggambar wajah. Kesulitan siswa dalam menggambar wajah mempengaruhi hasil desain
yang berdampak pada hasil belajar siswa. Dimana batas nilai rata-rata siswa ialah 75 tetapi masih
banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah KKTP (kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran).
Dari data yang ada diketahui bahwa siswa yang tidak mencapai KKTP lebih dari 50% berdasarkan
jumlah seluruh siswa yang ada di kelas X Tata Busana SMK Negeri 1 Sawahlunto. Kondisi ini
menimbulkan kesulitan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Pembelajaran yang ideal adalah pebelajaran yang berorientasi pada siswa (student centered),
siswa akan berusaha mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dan terlibat aktif dalam mencari
informasi. Salah satu pendekatan pembelajaran yang memenuhi kriteria di atas adalah pendekatan
konstruktivisme. Model pembelajaran yang populer pada pendekatan konstruktivisme adalah model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Fokus dari PjBL terletak pada konsep-konsep dan
prinsip-prinsip inti dari suatu disiplin studi, melibatkan siswa dalam investigasi pemecahan masalah
dan kegiatan tugas-tugas bermakna, memberi kesempatan mahasiswa bekerja secara otonom untuk
mengkonstruk pengetahuan mereka sendiri, dan mengkulminasikannya dalam produk nyata.
Selanjutnya media pembelajaran yang bisa digunakan adalah media video tutorial. Pengunaan
media berbasis video tutorial ini lebih mudah diakses untuk belajar dimanapun dan kapanpun
dengan menyajikan materi dalam bentuk gambar bergerak yang dilengkapi dengan suara dan text
sehingga materi yang disajikan lebih menarik dan dapat meningkatkan motivasi belajar. Oleh
karena itu, guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan bagi
siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan semestinya. Menyikapi kenyataan tersebut,
guru dituntut untuk melakukan pembenahan dan praktik pembelajaran di kelas yaitu salah satunya
dengan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) dan menggunakan media
pembelajaran berupa video tutorial.

LANDASAN TEORI

A. Media Pembelajaran

Menurut Husein (2020), istilah media pembelajaran terdiri dari dua kata, “media” dan
“pembelajaran”. Kata media berasal dari bahasa Latin yang secara harfiah berarti perantara atau
pengantar (Sardiman, dkk., 2011: 6). Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar
mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal (Arsyad, 2005:3).
Menurut Kustandi (2020:4) media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima
pesan.

Penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran
dan penyampaian pesan dan isi materi pembelajaran. Azhar Arsyad (2014:0-21) dalam
(Nurotun Mumtahanahl, 2014) mengemukakan 4 fungsi media pembelajaran visual, yaitu Fungsi
atensi, Fungsi afektif, Fungsi kognitif, dan Fungsi kompensatoris. Menurut Asyhar (2012:44-45)
pada dasarnya media dapat dikelompokkan menjadi 4 jenis, yaitu media visual, medai audio, media
audio visual dan multimedia.
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B. Model Project Based Learning (PjBL)

Menurut Sulaeman (2016: 5) bahwa Project Based Learning (PjBL) merupakan suatu
pembelajaran berbasis proyek, dimana peserta didik diberi tugas dengan mengembangkan tema atau
topik dalam pembelajaran dengan melakukan kegiatan proyek yang realistik.

Menurut (Daryanto, 2014) mengungkapkan kelebihan model pembelajaran Project Based
Learning sebagai berikut:

1. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar, mendorong kemampuan mereka
untuk melakukan pekerjaan penting, dan mereka perlu untuk dihagai.

2. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

3. Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-probelem yang
kompleks.

4. Meningkatkan kolaborasi.

5. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan
komunikasi.

6. Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber belajar.

7. Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi
proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk
menyelesaikan tugas.

8. Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik secara kompleks dan
dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata.

9. Melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil informasi dan menunjukkan
pengetahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan dunia nyata.

10. Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik maupun pendidik
menikmati proses pembelajaran.

Menurut Daryanto (2014) mengungkapkan kelemahan pembelajaran Project Based

Learning yaitu:

1. Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah

2. Membutuhkan biaya yang cukup banyak.

3. Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, di mana instruktur memegang
peran utama di kelas.

4. Banyaknya peralatan yang harus disediakan.

5. Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan informasi akan
mengalami kesulitan.

6. Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja kelompok.

7. Ketika topik yang diberikan keapda masing-masing kelompok berbeda, dikhawatirkan peserta
didik tidak bisa memahami topik secara keseluruhan.

Menurut Daryanto (2014) ada beberapa Langkah-langkah pembelajaran, yaitu; “(1)
penentuan pertanyaan mendasar; (2) mendesain perencanaan proyek, (3) menyusun jadwal; (4)
memonitor peserta didik dan kemajuan proyek; (5) menguji hasil; (6) mengevaluasi pengalaman”.

C. Menggambar Bagian-Bagian Wajah
Tubuh manusia memiliki bagian-bagian tubuh yaitu, kepala, badan, kaki dan tangan. Dalam
membuat gambar desain busana ada beberapa bagian tubuh yang dipelajari: 1) Kepala, wajah,
(mata, alis, hidung, bibir, telinga), dan rambut. 2) Kaki dan jari. 3) Lengan dan jari.

1. Gambar Kepala, Bagian-Bagian Wajah, dan Rambut
Langkah-langkah menggambar kepala dan wajah adalah sebagai berikut.
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a) Membuat segi empat panjang sebagai dasar pembuatan kepala;

b) Lingkaran kepala dibagi menjadi dua bagian adalah posisi mata;

c) Dari letak garis mata dibagi dua bagian dibawahnya adalah letak hidung;
d) Dari garis hidung ke bawah dibagi sepertiga bagian adalah posisi bibir;
e) Letak telinga adalah antara garis mata dengan garis hidung; dan

f) Untuk garis rambut adalah seperempat dari posisi mata ke atas.

2. Menggambar Mata
Mata diperkirakan letaknya di tengah, antara puncak kepala dan dagu. Bentuk mata seperti
buah kenari, lebar mata diperkirakan jarak antara telinga kanan dan kiri bagian, untuk satu
mata, jika wajah terlihat dari arah depan, alis mata terletak diatas mata, ujung alias runcing.

3. Menggambar Hidung
Hidung dilihat dari depan terlihat antara kedua mata, ujung hidung paling bawah terletak di
tengah antara mata dan dagu.

4. Menggambar Wajah dan Rambut
a) Posisi wajah atau muka menghadap ke muka;
b) Posisi wajah atau muka melihat keatas dan sedikit melihat ke bawah;dan
c) Posisi wajah atau muka tiga perempat dari sisi.

5. Menggambar Mulut atau Bibir
Bibir terletak antara ujung hidung dan dagu, bibir paling bawah di tengah-tengah.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode penelitian dan
pengembangan atau yang lebih dikenal dengan R&D (Research of Devolepment). Model penelitian
yang digunakan model 4D. Model pengembangan 4D yang disarankan oleh S. Thiagarajan terdiri
dari 4 tahap pengembangan yaitu pendefenisian (define), perancangan (design), pengembangan
(development) dan penyebaran (disseminate). Pada penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap
develop saja, karena untuk tahap disseminate belum dapat dilakukan mengingat berbagai
keterbatasan peneliti.

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Sawahlunto. Menurut Arikunto (2010:108)
subjek penelitian adalah orang atau benda atau hal yang melekat pada variabel penelitian. Subjek
dalam penelitian ini ada dua yaitu subjek validasi dan subjek kepraktisan. Instrument penelitian
yang digunakan berupa lembar angket (kuesioner) validitas dan praktikalitas yang diberikan kepada
ahli media, ahli materi, guru mata pelajaran Dasar-Dasar Busana dan siswa Tata Busana kelas X.
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif yang mendeskripsikan hasil pengembangan produk berupa media video pembelajaran,
menguji tingkat validitas dan praktikalitas produk untuk diimplementasikan pada kompetensi
pengembangan video pada mata pelajaran Dasar-Dasar Busana yaitu pada materi menggambar
wajah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan menghasilkan media video tutorial berbasis PjBL materi
menggambar wajah pada siswa Tata Busana kelas X SMK Negeri 1 Sawahlunto terdiri menjadi
video meggambar bagian-bagian wajah dan menggambar wajah secara utuh.
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1. Uji Validasi Ahli Media

Hasil uji validasi yang dilakukan oleh ahli media didapati nilai validitas berdasarkan
perhitungan rumus sebagai berikut :

Nilai Validitas = % x 100% = 90%

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media

Skor

Validasi | (<ategor

No | Aspek Penilaian

Aspek Kelayakan
Kegrafikan
Aspek Kelayakan
Isi
3 | Aspek Kebahasaan 92% Sangat Valid

Mean 90% Sangat Valid

89% Sangat Valid

93% Sangat Valid

Berdasarkan tabel hasil validasi ahli media di atas dapat disimpulkan bahwa aspek
kelayakan kegrafikan memperoleh nilai 89% yang dikategorikan sangat valid, aspek kelayakan isi
memperoleh nilai 93% yang dikategorikan sangat valid, aspek kebahasaan memperoleh nilai 92%
yang dikategorikan sangat valid, lalu rata-rata nilai validasi ahli media memperoleh nilai 90%
dengan kategori sangat valid. Tingkat ketercapaian terkait hasil uji validitas ahli media sesuai
kriteria kelayakan sebagaimana (Riduwan, 2012:22) menerangkan bahwa “Rentang nilai dengan
skor 81-100% dikategorikan sangat valid”.

2. Uji Validitas Ahli Materi

Hasil uji validasi yang dilakukan oleh ahli materi 1 didapati nilai validitas berdasarkan
perhitungan rumus sebagai berikut :

150
Nilai Validitas = Tes * 100% = 91%

Hasil uji validasi yang dilakukan oleh ahli materi 2 didapati nilai validitas berdasarkan
perhitungan rumus sebagai berikut :

Nilai Validitas = —= x 100% = 81%
165
Berdasarkan hasil kedua validitas ahli materi, maka hasil keseluruhan validitas ahli materi
sebagai berikut :
91% + 81% = 172%

_172%

= 86%

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi

Skor

Validasi Kategori

No Aspek Penilaian
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1 | Kelayakan Isi 83% Sangat Valid
Penyajian Bahan 87% Sangat Valid

3 | Penilaian Bahasa 90% | Sangat Valid
Mean 86% Sangat Valid

Berdasarkan tabel hasil validasi materi di atas dapat disimpulkan bahwa aspek kelayakan
isi memperoleh nilai 83% yang dikategorikan sangat valid, aspek penyajian bahan memperoleh
nilai 87% yang dikategorikan sangat valid, aspek penilaian bahasa memperoleh nilai 90% yang
dikategorikan sangat valid, lalu rata-rata nilai validasi ahli materi memperoleh nilai 86% dengan
kategori sangat valid.

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nadawiyah & Nelmira, 2022) hasil
validasi ahli materi dan ahli media diperoleh hasil ahkir media video tutorial pembuatan pola busana
sekolah yaitu 88,5% yang dikategorikan sangat valid sehingga dapat digunakan dalam
pembelajaran pembuatan pola busana sekolah anak sebagaimana pendapat Riduwan (2012:22)
bahwa “Rentang nilai dengan skor 81-100% dikategorikan sangat valid”. Kemudian sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nelmira, 2014), hasil validasi media CD Interaktif Grading
yaitu 93% dengan kategori sangat valid dan telah memenuhi kriteria sebuah media yang baik dari
segi materi, konstruk, bahasa, suara teks dan gambar sehingga lebih menarik dan tujuan
pembelajaran tercapai.

3. Uji Praktikalitas Guru
Uji praktikalitas guru dilakukan untuk mengetahui praktikalitas media video tutorial

menggambar wajah berdasarkan pendapat guru pengampu mata pelajaran. Dari hasil praktikalitas
guru mata pelajaran, maka didapat hasil sebagai berikut :

74
Nilai Praktikalitas = - x 100% = 92%

Tabel 3. Hasil Praktikalitas Guru

No Aspek Penilaian Pralt’lc?ligli tas Kategori
1 | Waktu 80% Praktis
2 Kemudahan 96% S?:ﬂ?;
3 Manfaat 100% S?:I?t?;

Mean 92% Sangat

Berdasarkan tabel hasil praktikalitas guru di atas maka dapat disimpulkan bahwa aspek
waktu memperoleh nilai 80% dengan kategori praktis, aspek kemudahan memperoleh nilai 96%
dengan kategori sangat praktis. Rata-rata hasil praktikalitas guru memperoleh nilai 92% dengan
kategori sangat praktis. Tingkat ketercapaian terkait hasil uji praktikalitas guru sesuai kriteria
kepraktisan yaitu sangat praktis yaitu berada pada rentang skor (81-100%).

4. Uji Praktikalitas Skala Kecil

Uji coba skala kecil diujikan kepada 10 orang siswa tata busana periode 2023/2024 yang
telah mengikuti mata pelajaran Dasar-Dasar Busana. Dari hasil uji coba skala kecil, maka didapati
hasil sebagai berikut :
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Nilai Praktikalitas = % x 100% = 882% : 10 = 88,2%

Tabel 4. Hasil Uji Praktikalitas Skala Kecil

_ Hasil .
No Aspek Penilaian Praktikalitas Kategori
Sangat
0,
1 Waktu 82% Praktis
Sangat
0,
2 Kemudahan 87% Praktis
Sangat
0,
3 Manfaat 94% Praktis
Sangat
0,
Mean 88% Praktis

Berdasarkan tabel hasil uji coba skala besar di atas maka dapat disimpulkan bahwa aspek
waktu memperoleh nilai 82% dengan kategori sangat praktis, aspek kemudahan memperoleh nilai
87% dengan kategori sangat praktis, aspek manfaat memperoleh nilai 94% dengan kategori sangat
praktis. Rata-rata hasil praktikalitas siswa skala kecil memperoleh nilai 88% dengan kategori sangat
praktis. Tingkat ketercapaian terkait hasil uji praktikalitas skala kecil sesuai kriteria kepraktisan
yaitu sangat praktis yaitu berada pada rentang skor (81-100%).

5. Uji Praktikalitas Skala Besar

Setelah dilakukan uji coba skala kecil, maka dilanjutkan dengan uji skala besar yang
dilakukan dengan 30 orang siswa Tata Busana kelas X SMK Negeri 1 Sawahlunto yang telah
mengikuti mata pelajaran Dasar-Dasar Busana untuk mengetahui pratikalitas media video tutorial
menggambar wajah. Uji coba skala besar dilakukan di SMK Negeri 1 Sawahlunto. Dari hasil uji
coba skala besar, maka didapati hasil sebagai berikut :

1804
Nilai Praktikalitas = o

x 100% = 2577% : 30 = 86%

Tabel 5. Hasil Uji Praktikalitas Skala Besar

No Aspek Penilaian Praz?lf;lli tas Kategori
1 | waktu 82% Praktis
2 Kemudahan 84% S?:ﬂ?;
3 Manfaat 1% IE?:I?'[?;

Mean 86% Sargat

Berdasarkan tabel hasil uji coba skala besar di atas maka dapat disimpulkan bahwa aspek
waktu memperoleh nilai 82% dengan kategori praktis, aspek kemudahan memperoleh nilai 84%
dengan kategori sangat praktis, aspek manfaat memperoleh nilai 91% dengan kategori sangat
praktis. Rata-rata hasil praktikalitas siswa skala besar memperoleh nilai 86% dengan kategori
sangat praktis. Tingkat ketercapaian terkait hasil uji praktikalitas skala besar sesuai kriteria
kepraktisan yaitu sangat praktis yaitu berada pada rentang skor (81-100%).
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SIMPULAN
Kesimpulan dari pengembangan media video tutorial menggambar wajah pada mata pelajaran

Dasar-Dasar Busana Siswa Tata Busana Kelass X SMK Negeri 1 Sawahlunto adalah sebagai

berikut:

1. Pengembangan Media Video Tutorial Berbasis PjBL Materi Menggambar Wajah Siswa Tata
Busana Kelas X SMK Negeri 1 Sawahlunto dikembangkan dalam tiga tahap menurut Alessi
& Trollip (2001). Tahap yang pertama adalah planning (perencanaan) yang mencakup: hasil
analisis kebutuhan siswa terkait media video pembelajaran menggambar wajah. Tahap yang
kedua adalah design (rancangan) yang mencakup proses pembuatan flowchart, pembuatan
storyboard, mempersiapkan narasi video, instrument, dan animasi pada video. Tahap yang
ketiga development (pengembangan) yang meliputi : proses menghasilkan video dan audio,
memprogram materi, menyediakan komponen pendukung dan mengevaluasi dan meninjau
kembali (validitas dan praktikalitas).

2. Berdasarkan data hasil penelitian, media video tutorial berbasis PjBL materi menggambar
wajah dikategorikan sangat layak sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran Dasar-
Dasar Busana. Persentase validitas media memiliki nilai 90% yang dikategorikan sangat valid.
Lalu persentase validitas materi memiliki nilai 86% dan berdasarkan tingkat pencapaian
kriteria validitas dikategorikan sangat valid.

3. Implementasi penelitian yang dilakukan pada uji coba skala kecil didapati total skor dengan
persentase 88% dengan kategori sangat praktis, lalu praktikalitas skala besar diperoleh nilai
dengan persentase 86% yang dikategorikan sangat praktis karena tingkat pencapaian Kriteria
kepraktisan berada pada rentang (81-100%). Begitu juga hasil uji praktikalitas guru yang
diperoleh nilai dengan persentase 92%, dikategorikan sangat praktis. Berdasarkan uiji
praktikalitas siswa dan guru, maka media video tutorial berbasis PjBL materi menggambar
wajah sangat praktis dari segi kemudahan penggunaan media video, daya tarik, manfaat dan
efesiensi pada media video.
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